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INTISARI

Penelitian ini membahas komparasi antara algoritma Brute Force dan
Greedy Pairing dalam optimalisasi rekonsiliasi transaksi debit dan kredit pada
laporan keuangan. Algoritma Brute Force diimplementasikan sebagai metode
eksplorasi menyeluruh untuk mencari semua pasangan transaksi yang jumlahnya
mencapai nol, dengan efektivitas 100%, tetapi memiliki biaya komputasi yang
sangat tinggi. Sebaliknya, algoritma Greedy Pairing menawarkan solusi lebih
cepat dengan mengunci pasangan transaksi yang ditemukan, meskipun berpotensi
kehilangan solusi optimal pada dataset yang lebih kompleks.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Brute Force memiliki efektivitas
100%, tetapi waktu eksekusi meningkat drastis seiring bertambahnya ukuran
dataset. Pada dataset 102 transaksi, algoritma ini membutuhkan lebih dari 11
menit, dan pada dataset 214 transaksi, tidak dapat diselesaikan dalam waktu 15
menit. Sebaliknya, Greedy Pairing mampu menyelesaikan pencocokan dalam 0.28
detik untuk dataset yang sama dengan efektivitas >90%. Efisiensi waktu algoritma
Greedy Pairing jauh lebih baik dibandingkan Brute Force, menjadikannya lebih
cocok untuk dataset besar yang memerlukan pemrosesan cepat.

Dengan demikian, Brute Force memberikan solusi komprehensif tetapi
kurang efisien untuk data dalam skala besar, sehingga lebih sesuai untuk audit
akhir atau analisis historis. Sebaliknya, Greedy Pairing menjadi pilihan yang lebih
praktis untuk rekonsiliasi transaksi secara real-time karena kecepatan dan
efisiensinya. Kedua algoritma memiliki kelebihan masing-masing, tergantung
pada kebutuhan dan skenario penerapannya dalam dunia perbankan dan keuangan.

Kata Kunci : Brute Force, Greedy Pairing, Rekonsiliasi Transaksi, Efektivitas,
Efisiensi, Algoritma Pencocokan, Laporan Keuangan
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ABSTRACT

This research examines the comparison between the Brute Force and
Greedy Pairing algorithms in optimizing the reconciliation of debit and credit
transactions in financial reports. The Brute Force algorithm is implemented as an
exhaustive search method to identify all transaction pairs that sum to zero,
ensuring comprehensive results at the expense of high computational cost. In
contrast, the Greedy Pairing algorithm provides a faster solution by locking in
identified pairs, although it may miss optimal solutions in complex datasets.

Experimental results demonstrate that the Brute Force algorithm achieves
100% effectiveness in finding valid transaction pairs but is computationally
infeasible for large datasets, requiring over 11 minutes for 102 transactions and
failing to complete within 15 minutes for 214 transactions. Meanwhile, the
Greedy Pairing algorithm maintains high effectiveness (=90%) and significantly
outperforms Brute Force in execution time, completing 214 transactions in just
0.28 seconds.

These findings highlight that Brute Force is suitable for exhaustive audits
and historical data reconciliation, while Greedy Pairing is better suited for real-
time transaction matching due to its efficiency and scalability.

Keywords : Brute Force, Greedy Pairing, Transaction Reconciliation,
Effectiveness, Efficiency, Matching Algorithm, Financial Reporting
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